
 

 

 

 
ABSTRAK 

Evan Arman Maulana:  Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) Terhadap Return On Equity (ROE) 

Pada Perusahaan Sub Sektor Kesehatan Yang 

Tercatat  Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Sektor kesehatan, khus usnya industri farmasi, menunjukkan perkembangan 

yang signifikan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

kesehatan. Namun, di tengah pertumbuhan tersebut, kinerja keuangan perusahaan 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pengelolaan struktur modal. 

Fenomena pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, PT Kalbe Farma 

Tbk, dan PT. Indofarma Tbk periode 2015–2024 menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan antara Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return on Equity (ROE) pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio 

(DAR) secara parsial terhadap Return on Equity (ROE), mengetahui pengaruh Debt 

to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap Return on Equity (ROE), serta 

mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan terhadap Return on Equity (ROE) pada ketiga perusahaan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif-verifikatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan periode 2015–2024 yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi. Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling 

sebanyak tiga perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi data panel menggunakan aplikasi 

Eviews. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio 

(DAR) memperoleh nilai t-statistic sebesar (1,128117) dengan probabilitas 

(0,2692) > (0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity 

(ROE). Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) memperoleh nilai t-statistic 

sebesar (-58,78729) dengan probabilitas (0,0000) < (0,05), sehingga berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Sedangkan uji simultan 

(Uji F) menunjukkan nilai Prob(F-statistic) sebesar (0,0000) < (0,05), maka Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Equity (ROE). 
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